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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana maskulinitas 

perempuan dalam film Indonesia bertema penyintas kekerasan seksual 

menggunakan metode penelitian semiotika John Fiske. Didasarkan pada dua 

pengkategorian analisis diketahui bahwa dalam hal dominasi kuasa perempuan 

terhadap budaya patriarki dan stereotip perempuan, Peneliti mendapati bahwa dari 

kedua sutradara, terdapat penggambaran yang sama pada suatu aspek, serta 

penggambaran yang kontras pada aspek lainnya.  

Maskulinitas perempuan dalam Film Marlina si Pembunuh dalam Empat 

Babak (karya sutradara perempuan) dan Film Penyalin Cahaya (karya sutradara 

laki-laki) direpresentasikan secara bertolak belakang, meskipun masih 

menghadirkan kemiripan akibat budaya patriarki mengenai peran gender. sifat-sifat 

maskulinitas yang ditunjukan oleh sutradara melalui penggambaran karakter 

perempuan baik dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak maupun 

film Penyalin Cahaya. Wanita, yang secara historis diasosiasikan dengan 

kecantikan, kelembutan, dan kelemahan, semakin mengadopsi maskulinitas yang 

agresif, kuat, dan bahkan memimpin. Maskulinitas yang digambarkan dalam 

berbagai adegan / scene tidak lagi bersifat konvensional, melainkan berkembang ke 

arah yang lebih kontemporer. 
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V.2. Saran 

Berdasarkan penelitian berikut, peneliti mengemukakan tiga aspek saran 

yaitu saran akademis, saran praktis, dan saran sosial. 

V.2.1. Saran Akademis  

Banyak penelitian telah dilakukan tentang isu gender di media, 

terutama penggambaran tokoh perempuan dalam film. Peneliti berharap 

para akademisi kedepannya dapat lebih mendalami simbol dan fenomena 

yang hadir di media, khususnya dalam penggambaran isu-isu gender dan 

perempuan. Dengan menggunakan metode analisis lainnya seperti 

analisis resepsi untuk meneliti bagaimana penerimaan masyarakat atau 

analisis semiotika yang lain seperti milik Roland Barthes, Charles 

Sanders Pierce, atau Ferdinand De Saussure. Selain itu, juga lebih banyak 

mencari tahu dengan cara menggali jurnal-jurnal dan penelitian lain 

terkait perempuan dan gender.  

V.2.2. Saran Praktis  

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, peneliti merasa bahwa 

era modern saat ini sudah lebih berkembang dan berani mendukung 

kesetaraan dan pluralisme gender. Berkenaan dengan isu gender, peneliti 

ingin memberikan saran kepada penulis, pembuat film, dan perusahaan 

media secara umum tentang bagaimana untuk terus menyuarakan isu-isu 

gender terkhusus perempuan, tanpa terjebak dalam stereotip-stereotip 

yang sudah berkembang sebelumnya. 
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V.2.3. Saran Sosial 

Kajian tentang representasi maskulinitas perempuan ini 

membahas tentang diskriminasi gender terhadap perempuan yang 

seringkali diperlakukan tidak adil dan selalu dijadikan objek pelampiasan 

laki-laki, namun seiring berjalannya waktu, perempuan ditempatkan 

sejajar dengan laki-laki dan memiliki keberanian untuk berjuang 

melawan ideologi patriarki. Dalam hal ini, peneliti juga mengusulkan 

agar penelitian ini dapat mengatasi kekerasan seksual dan diskriminasi 

gender terhadap perempuan, yang masih lazim di masyarakat. Lebih 

lanjut dikatakan bahwa pembuktian dalam penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-

laki dapat diimplementasikan dalam kehidupan nyata maupun dalam 

produk media massa. 
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